BAB I

PENDAHULUAN
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bahwa dirinya adalah |seekot Katak. Film snimasi pendek ini mencoba
menyampaikan pesan tentang kekeluargaan, pencarian jati diri dan menghormati
perbedaan. Dari konsep cerifa fersebul diatas, penulis menggunakan konsep
animasi 2D, Konsep animasi dipilih karena adegan tersebut hersifat imajinatif
sehingga tidok memungkinkan dilakukan menppunakan visual konvensional,
misalnya berupa fiveshoot,



el

Munir (dalam Firmansyah dan Kurniawan, 2013:10) berpendapat bahwa
dalam animasi frame by frame, setiap perubahan gerakan atau bentuk sebush
objek diletakkan pada frame secara berurutan sehingga banyaknya frame yang
digunakan untuk memuat detail germkan akan menghasilkan arimasi yang
semakin halus [2]. Berdasarkan penjelasas

diharapkan, maka batasan maszalahnya adalah sebagai berikut :

1. Film ini berbentuk animasi 2 Dimensi menggunakan teknik frame by
frama.



2. Film ini bercerita tentang ilustrasi kehidupan seekor ikan lele diantara

keluarga katak.

3. Target penayangan yang dilakukan pada film animasi tersebut yaitu

L.5.1. Bagl Penulls

I. Dapat mengimplementasikan hasil dari masa studi di Unversitas
Amikom Yogyakarta pada jurusan Strata | Sistem Informasi, dan
dapat memahami apa yang telah didapat pada masa kuliah teori
maupun praktikum.



2. Dapat memahami proses pembuatan sebush film animasi vang
merupakan hasil dari mata kulish konsentrasi semasa kulizh.
3. Dapat menyampaikan maksud atau informasi berupa cerita fiktif
kepada penonton dengan mudah.
1.5.2. Bagl Akademik

L.o.1. Metode Pengumpulan Data

Diperlukan pengumpulan data yeng akurat serta lengkap dalam
penyusunan penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah :

1. Metode Observasi



2D dengan ciri dan karakteristik yang serupa.

Meliputi proses produksi dan pasca-produksi yaitu menerapkan teknik
frame by frame dan hal-hal yang berkaitan dengan pembuatan animasi.



Lio4. Metode Evaluasi

Metode Evaluasi pada pembuatan animasi 2D i mencakup metode
pengujian, berupa screeming film animasi 2D yang sudah ada kepada 30 orang

untuk mengulas apakah flm animasi 2D yang dihasilkan masih ada kekurangan.

BAB 11 : ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini menjelsskan mengenai gambaran umum, analisa

kebutuhan sistem dan proses pra-produksi dalom pembuatan animasi 2D,



BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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